
30 
 

Jurnal Studi Pemuda 11(1), 2022 

www.jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda  

 Jurnal Studi Pemuda 
 Volume 11 Nomor 1 tahun 2022 

 doi: 10.22146/studipemudaugm.74817  
 

 

Diferensiasi Diri: Berkontribusi Lebih Besar Terhadap Kesehatan 

Mental dalam Pandemi Dibandingkan Religiositas? 

(Yonathan Aditya1 | Ihan Martoyo1 | Yulmaida Amir2) 

(1Universitas Pelita Harapan | 2Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka) 

yonathan.aditya@uph.edu 

Submitted: 23 May 2022; Revised: 01 August 2022; Accepted: 19 October 2022 

ABSTRACT 

Some research shows that the contribution of religiosity to mental health during a pandemic is not always as 
expected. This study seeks to examine the relationship between the concept of self-differentiation from Bowen's 
family theory in the contribution of religiosity to mental health. Self-differentiation factor shows one's emotional 
maturity and interpersonal competence. Meanwhile, the religiosity factor measured here is broken down into 4 
dimensions: Cognitive, affective, moral behaviour, and communality. The respondents of this research were 1574 
students from 16 universities in Jabodetabek. The results of hierarchical multiple regression found that the 
behaving dimension of 4-BDRS actually gave a negative contribution to mental health, while the dimension of 
maintaining identity from self-differentiation contributed positively to mental health. The self-differentiation 
factor that contributed more than just religiosity seemed to indicate the importance of spiritual psychological 
maturity, especially in dealing with crises. Religiosity, which is only narrowly focused on morality and rituals, 
does not seem to help in overcoming anxiety due to the pandemic. The implications of these results will be 
explained. 
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 PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan dampak 
negatif terhadap kesehatan mental di berbagai negara, 
seperti meningkatnya stres, kecemasan, depresi dan 
menurunkan tingkat kepuasan hidup (Cortés-Álvarez, 
Piñeiro-Lamas dan Vuelvas-Olmos 2020; Liu et al. 
2020; Solomou dan Constantinidou 2020). Riset di 
berbagai negara termasuk di Indonesia juga 
menemukan, jika dibandingkan dengan kelompok usia 
yang lain, para pemuda lebih rentan mengalami stres, 
kecemasan dan juga depresi selama masa pandemi 
(Wang et al. 2020; Hasanah et al. 2020).  Penduduk 
di Indonesia, seperti juga di negara yang religius 
lainnya, cenderung menggunakan agama untuk 
mendapatkan penghiburan dan ketenangan jika 
mendapat masalah (Abu-Raiya dan Pargament 2015; 
Park et al. 2018). Dengan demikian, agama 

seharusnya dapat membantu para pemeluknya untuk 
mengatasi efek negatif dari pandemi, akan tetapi riset 
di berbagai negara menunjukkan agama ada kalanya 
justru menjadi sumber masalah selama masa pandemi 
COVID-19 (Dein et al. 2020; Tan, Musa dan Su 
2021; Wildman et al. 2020). 

Dalam penelitian sebelumnya, faktor 
religiositas yang diperinci dalam 4 dimensi (believing, 
bonding, behaving, belonging) dibandingkan efeknya 
terhadap dukungan sosial (non-agama) dengan 
kesejahteraan mahasiswa selama pandemi (Wardoyo 
& Aditya, 2021). Dengan demikian, faktor komunal 
dari religiositas (belonging) dapat dibandingkan 
dengan efek faktor komunal non-religius yang didapat 
dari teman, keluarga, maupun orang-orang dekat. 
Kontribusi dukungan sosial ditemukan lebih besar 
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terhadap kesejahteraan mahasiswa daripada belonging 
dari religiositas. Dalam penelitian di sini, faktor lain 
yang diteliti dan dibandingkan terhadap religiositas 
adalah faktor diferensiasi diri.  

Hasil di atas dan riset lain terhadap mahasiswa 
di Jabodetabek mengenai dampak religiositas selama 
pandemi COVID-19 juga memberikan indikasi kalau 
religiositas tidak terlalu membantu untuk mengatasi 
efek negatif pandemi (Aditya et al. 2022). Hal ini 
menimbulkan dugaan adanya faktor psikologis lain 
yang membuat religiositas tidak memiliki peran 
sebagaimana seharusnya atau ada faktor lain yang 
menjembatani dampak religiositas terhadap variabel 
psikologis lain, sebagaimana analisis Abu-Raiya 
(2017) terhadap studi religiositas dan kesehatan 
mental. Riset di mancanegara menunjukkan 
diferensiasi diri (Differentiation of Self/DoS) 
mempunyai peranan besar dalam menentukan kaitan 
religiositas dengan berbagai dimensi psikologis karena 
mereka yang mempunyai diferensiasi diri lebih mampu 
untuk memperoleh manfaat dari agama dan bisa 
memandang Tuhan dengan lebih kolaboratif dan 
positif (Crabtree et al. 2021; Frederick, Purrington 
dan Dunbar 2016).  Hanya saja riset mengenai 
diferensiasi diri khususnya yang terkait dengan 
religiositas sangat minim di Indonesia. Untuk menutup 
gap ini, riset mengenai keterkaitan antara diferensiasi 
diri dan religiositas dengan kecemasan dan kepuasan 
hidup ini diadakan. Riset ini diharapkan akan 
membantu memberikan klarifikasi mengenai peranan 
faktor psikologis (dalam hal ini diferensiasi diri) dan 
religiositas dalam mengatasi kecemasan dan 
mempertahankan kepuasan hidup di masa pandemi. 
 

DIFERENSIASI DIRI  

Diferensiasi diri merupakan salah satu konsep 
penting dari teori keluarga Bowen, yang 
menggambarkan kemampuan intrapersonal dan 
interpersonal dalam relasi dekat. Kemampuan 
intrapersonal yang dimaksud adalah kemampuan 
untuk menyeimbangkan fungsi emosi dan kognitif, 
sedangkan kemampuan interpersonal adalah 
kemampuan untuk mempertahankan otonomi dan 

keterikatan dalam relasi dekat (Bowen 1993; Kerr 
1988). Dengan demikian mereka yang mempunyai 
diferensiasi diri yang tinggi cenderung memiliki 
kedewasaan emosi dan kompetensi interpersonal yang 
baik. Bahkan sekalipun terjadi konflik dalam relasi, 
tetap dapat berpikir jernih karena bisa dengan cepat 
mengendalikan emosi, serta mampu untuk menjaga 
otonomi dan kemandirian tapi sekaligus juga bisa 
mempertahankan relasi dekat, sehingga mereka tidak 
menutup diri atau kehilangan identitas. Sekalipun 
terjadi konflik dalam relasi, mereka tetap dapat 
mengatur emosi mereka sehingga mereka cenderung 
memiliki kedewasaan emosi dan kompetensi 
interpersonal yang baik (Calatrava et al. 2022). 

Skowron dan Friedlander (1998) 
mengembangkan alat ukur Differentiation of Self 
Inventory (DSI) untuk dapat menangkap fenomena 
diferensiasi diri ini dengan baik. DSI terdiri dari 
empat dimensi yaitu: I-position (IP), emotional 
reactivity (ER), emotional cut-off (EC), dan fusion 
with other (FO). IP merupakan kemampuan untuk 
secara rasional mempertahankan pendapat dan 
identitas sekalipun ada tekanan dari luar untuk 
mengubahnya, ER menggambarkan kecenderungan 
untuk memberikan respons secara emosional. IP dan 
ER merupakan bagian dimensi intrapersonal dari 
diferensiasi diri. EC merupakan kecenderungan untuk 
menutup diri dari relasi dengan cara menghindari 
kontak fisik maupun emosi, sebaliknya FO 
menggambarkan kecenderungan untuk terlalu 
tergantung dengan orang lain bahkan sampai 
menyesuaikan pikiran dan perasaan dengan orang lain 
untuk mendapatkan penerimaan dan menghindari 
konflik. EC dan FO merupakan bagian dari dimensi 
interpersonal.   

Teori diferensiasi diri merupakan konsep 
psikologi yang berlaku lintas budaya baik di budaya 
individualis maupun kolektif, dalam arti penelitian di 
berbagai negara menemukan mereka yang mempunyai 
diferensiasi yang baik cenderung mempunyai 
kecemasan yang rendah.  Hanya saja, seperti konstruk 
psikologi yang lain, diferensiasi diri juga dipengaruhi 
oleh budaya. Beberapa penelitian menemukan 
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dimensi fusion with other (FO) merupakan salah satu 
dimensi yang bermasalah di budaya kolektif. Dalam 
budaya kolektif, mendengarkan pendapat keluarga 
adalah sesuatu yang baik, sekalipun di budaya 
individualis berarti sebaliknya (Chung dan Gale 
2006). Lee dan Johnson (2017) dalam penelitiannya 
kepada responden Asia-Amerika menemukan bahwa 
dimensi fusion with others (FO) menyatu dengan 
dimensi emotional reactivity (ER), sehingga 
diferensiasi diri hanya memiliki tiga dimensi dan 
bukan empat. Lee dan Johnson menamakan tiga 
dimensi ini sebagai emotional distancing (ED), 
maintaining identity (MI), dan relational sensitivity 
(RS).  Ketiga dimensi ini mempunyai korelasi yang 
signifikan dengan kecemasan, sehingga sekalipun 
jumlah dimensinya tidak sama, konsep diferensiasi diri 
masih berlaku. 

Riset tentang diferensiasi diri ini pertama kali 
lebih banyak dikaitkan dengan relasi dalam keluarga. 
Mereka yang mempunyai diferensiasi diri yang baik 
cenderung lebih bahagia dalam relasinya. Kemudian 
diferensiasi diri ini juga dikaitkan dengan relasi 
dengan Tuhan, khususnya dalam riset ke penganut 
agama Kristen, karena dalam kekristenan relasi 
dengan Tuhan digambarkan layaknya relasi dengan 
manusia (Beck dan Haugen 2013). Hal yang sama 
mungkin juga berlaku kepada umat Muslim, karena 
sekalipun relasi Tuhan dengan manusia tidak sama 
dengan relasi sesama manusia, tapi tetap ada ikatan 
antara Tuhan dengan manusia (Bonab dan Koohsar 
2011; Miner et al. 2014). 

Diferensiasi diri juga sangat terkait dengan 
kesehatan mental. Calatrava et al. (2022) yang 
melakukan review terhadap semua penelitian terkait 
diferensiasi diri dengan kesehatan mental hingga tahun 
2020 menemukan hampir semua penelitian 
menemukan diferensiasi diri dan khususnya dimensi I 
position (maintaining identity) jika menggunakan alat 
ukur Lee dan Johnson (2016) mempunyai kontribusi 
positif terhadap kesehatan mental. 

 

RELIGIOSITAS 

Religiositas adalah suatu konstruk yang 
mengukur tingkat ketertarikan seseorang pada agama. 
Mengingat agama bersifat multi-dimensional, maka 
seharusnya religiositas juga multi dimensi (Koenig 
2018). Salah satu alat ukur yang memenuhi kriteria 
ini adalah The Four Basic Dimensions of 
Religiousness (Saroglou 2011). Saroglou (2011) 
berpendapat semua agama mempunyai empat dimensi 
yaitu: believing, bonding, behaving dan belonging. 
Believing merupakan aspek kognitif dari agama, 
bonding adalah aspek emosi, behaving adalah aspek 
moral, sedangkan belonging merupakan aspek ikatan 
sosial di antara sesama penganut agama. Konsep 
Saroglou ini dibuktikan pada riset di empat belas 
negara dan tujuh agama yang menunjukkan bahwa 
memang empat dimensi ini ada di tujuh agama 
tersebut (Saroglou, 2020). Riset di Indonesia untuk 
responden Muslim dan Kristen di Jabodetabek juga 
menunjukkan hal yang sama (Aditya et al. 2021). 

Terkait dengan kontribusi dimensi 4-BDRS 
pada kepuasan hidup di mahasiswa Indonesia, 
berbagai riset secara konsisten menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat religiositas, semakin tinggi pula 
tingkat kepuasan hidup mahasiswa. Hanya saja tidak 
semua dimensi 4-BDRS berkontribusi signifikan 
terhadap kepuasan hidup, hanya dimensi believing 
dan belonging yang secara konsisten berkontribusi 
signifikan pada kepuasan hidup (Aditya 2020; 
Aditya 2022). 

Di lain pihak hasil meta analisis Forouhari, et 
al. (2019) terhadap hasil penelitian tentang 
religiositas dan kecemasan antara tahun 1987-2016 
menemukan ada korelasi negatif antara orientasi 
religius internal dengan kecemasan dan korelasi 
positif antara orientasi religius eksternal dengan 
kecemasan. Setelah pandemi berlangsung, 
DeRossett, et al. (2021) melakukan penelitian 
mengenai dampak koping religius terhadap 
kecemasan. Hasil penelitian ini menemukan koping 
religius negatif berkontribusi positif terhadap 
kecemasan, sedangkan koping religius positif 
berkontribusi negatif terhadap kecemasan. Selain itu 
tingkah laku religius (dimensi behaving dari 4-
BDRS) justru memberikan kontribusi positif 
terhadap kecemasan sedangkan religiositas yang 
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terkait dengan kepercayaan kepada Tuhan (dimensi 
believing dari 4-BDRS) berkontribusi negatif 
terhadap kecemasan. 

KESEHATAN MENTAL 

Kesehatan mental menggambarkan suatu 
kondisi yang ditandai dengan kesejahteraan 
emosional, perilaku yang baik, tingkat kecemasan 
yang rendah, serta kemampuan untuk membangun 
relasi dan mengatasi masalah hidup (American 
Psychological Association 2022). Dengan demikian 
kesehatan mental tidak berarti hanya bebas dari 
kelainan psikologis tapi juga bisa hidup normal dan 
berfungsi dengan baik. Kesehatan mental ini 
merupakan sesuatu yang kompleks, hanya saja 
pertanda penting dari kesehatan mental yang baik 
adalah kepuasan hidup yang tinggi dan kecemasan 
yang rendah (Lombardo et al. 2018). 

DIFERENSIASI DIRI, RELIGIOSITAS, DAN 
KESEHATAN MENTAL 

Baik diferensiasi diri maupun religiositas 
cenderung berkontribusi positif terhadap kesehatan 
mental seperti yang telah dipaparkan di atas. Di lain 
pihak beberapa riset menunjukkan diferensiasi diri 
yang baik diperlukan agar seseorang dapat 
memperoleh manfaat dari agama. Oleh karena itu 
dapat diduga diferensiasi diri akan ikut berperan 
dalam kontribusi religiositas terhadap kesehatan 
mental.  

Hipotesis dalam penelitian adalah dimensi 
believing dan belonging akan berkontribusi secara 
signifikan pada kesehatan mental dan dimensi 
maintaining identity akan lebih berkontribusi 
terhadap kesehatan mental daripada dimensi 
believing dan belonging dari religiositas. 

METODE 

A. Partisipan dan Metode Penyebaran Data 

Responden penelitian ini didapatkan 
mengikuti metode convenience sampling dan 
disebarkan di universitas di Jabodetabek dengan 
pertimbangan para mahasiswa di Jabodetabek ini 
berasal dari seluruh Indonesia, seperti yang terlihat 
dari partisipan penelitian ini. Kuesioner penelitian ini 
merupakan kuesioner online menggunakan survey 

monkey. Penelitian ini telah mendapat persetujuan 
dari Internal Review Board (IRB) Center for 
Research & Community Development (CRCD) 
Universitas Pelita Harapan dengan nomor: 23-
IRB/PN-FPsi-UPH/XI/2021. Kuesioner penelitian 
ini disebarkan setelah pandemi COVID-19 melanda 
Indonesia dan di surat persetujuan saat 
pemberitahuan (informed consent) juga dijelaskan 
bahwa tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
respons mereka terkait dengan pandemi.  

Responden penelitian ini berasal dari 16 
universitas di Jabodetabek. Ada 1938 responden 
yang mengisi kuesioner, tapi hanya data dari 1571 
responden yang dapat dipakai karena 25 responden 
tidak mengisi dengan lengkap dan 317 responden 
tidak menjawab dengan benar pada pertanyaan untuk 
menguji ketelitian mereka dalam menjawab. 
Partisipan berasal dari 34 provinsi di Indonesia 
sekalipun mayoritas dari 5 provinsi: 33% dari Banten, 
20% dari Jakarta, 12% dari Jawa Barat, 6% dari 
Sumatera Utara, 3% dari Jawa Timur, sisanya berasal 
dari provinsi yang lain. Mayoritas responden (75%) 
adalah responden Wanita. Dari segi agama 18,9% 
beragama Islam, 52,5% Kristen Protestan, 15,5% 
Katolik, 12% Budha, 3% Hindu, dan 8% Konghucu. 
Dari segi usia, 99,5% responden berusia antara 17-23 
tahun dan sisanya 24 dan 25 tahun. 

B. Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan empat alat ukur 
untuk mengukur religiositas, diferensiasi diri, 
kepuasan hidup dan kecemasan terhadap COVID-
19. Semua alat ukur telah mendapatkan izin dari 
pemilik alat ukur dan alat ukur yang belum tersedia 
dalam Bahasa Indonesia (diferensiasi diri dan 
kecemasan terhadap COVID-19) telah 
diterjemahkan mengikuti metode forward and 
backward translation.   

Religiositas diukur menggunakan The Four 
Basic Dimensions of Religiousness Scale (4-BDRS) 
(Saroglou 2011) versi bahasa Indonesia yang telah 
diadaptasi oleh Aditya et al. (2021) dan terdiri dari 
12 pertanyaan, yaitu ada 3 pertanyaan untuk masing-
masing dimensi, dengan 7 skala Likert. Contoh 
pertanyaan adalah sebagai berikut: “Saya merasa 
terikat dengan agama, karena agama membantu saya 
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untuk menemukan tujuan hidup”. Reliabilitas internal 
yang diukur menggunakan Cronbach’s alpha 
adalah ,89 untuk believing, ,92 untuk bonding, ,91 
untuk behaving dan ,9 untuk belonging.  

Diferensiasi diri diukur dengan menggunakan 
Differentiation of Self Inventory-Short Form (DSI-
SF) (Drake et al. 2015).  Hanya saja untuk 
dimensinya akan mengikuti DSI-SF untuk Asia yang 
memiliki 3 dimensi. DSI-SF mempunyai 20 
pertanyaan: 3 pertanyaan untuk mengukur emotional 
distancing, 11 pertanyaan untuk mengukur relational 
sensitivity, dan 6 pertanyaan untuk mengukur 
maintaining identity, dengan 6 skala Likert (Lee dan 
Johnson 2017). Contoh pertanyaannya adalah: “Saya 
cenderung tetap tenang bahkan dalam kondisi 
menekan”. Reliabilitas internal yang diukur 
menggunakan Cronbach’s alpha adalah ,8 untuk 
emotional distancing, ,8 untuk relational sensitivity 
dan ,78 untuk maintaining identity. 

Kecemasan diukur dengan Corona Pandemic 
Anxiety Scale (CPAS) (Bernardo et al. 2020). Alat 
ukur ini mempunyai 15 pertanyaan, dengan 4 skala 
Likert. Contoh pertanyaannya sebagai berikut: 
“Merasa panik ketika saya atau orang lain di sekitar 
saya batuk atau bersin”. Reliabilitas internal yang 
diukur menggunakan Cronbach’s alpha adalah ,87. 

Kepuasan hidup diukur dengan menggunakan 
Satisfaction with Life Scale (SWLS) versi bahasa 
Indonesia yang telah tersedia di situs website Diener 
(Diener et al. 1985). Contoh pertanyaan adalah 
sebagai berikut: “Saya puas dengan kehidupan saya”.  
Reliabilitas internal yang diukur menggunakan 
Cronbach’s alpha adalah ,85. 

Mengingat hasil Cronbach’s alpha untuk semua 
alat ukur berada di atas 7, maka semua alat ukur yang 
dipakai dalam penelitian ini mempunyai reliabilitas 
yang baik (Cho dan Kim 2015). 

C. Teknik Analisis 

Pertama penyebaran data diperiksa dengan 
menggunakan skewness dan kurtosis. Semua variabel 
utama dalam penelitian ini mempunyai nilai absolut 
skewness dibawah 1 dan kurtosis dibawah .5 sehingga 
termasuk dalam kategori normal (Kim 2013). Hasil 
pengujian asumsi dari regresi berganda juga 

menemukan semua asumsi terpenuhi. Setelah itu baru 
dilakukan analisis korelasi dan analisis hierarchical 
multiple regression di mana pada step 1 semua 
dimensi dari 4-BDRS akan menjadi variabel bebas, 
pada step 2 semua dimensi dari diferensiasi diri akan 
menjadi variabel bebas berikutnya. 
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HASIL DAN ANALISIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan rata-
rata, standar deviasi dan korelasi dari semua variabel 
utama dalam penelitian ini. Hasil korelasi antar empat 
dimensi dari 4-BDRS cukup besar (antara .69-.82). 
Hal ini adalah hal yang wajar karena secara teori 
memang demikian (Saroglou, 2011). Hasil riset 
sebelumnya di Indonesia maupun di luar negeri juga 
menunjukkan hal yang sama (Aditya et al. 2021; 
Aditya et al. 2022; Saroglou et al. 2020). Sekalipun 
hasil korelasi antara behaving dan believing maupun 
behaving dan belonging di atas .8 yang 
mengindikasikan kemungkinan adanya 
multicollinearity, hasil Variance Inflation Factor  
(VIF) berada di bawah 5 yang menunjukkan tidak 
adanya multicollinearity (O Brien 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, ada beberapa hal yang menarik dari 
hasil korelasi ini. Korelasi antara empat dimensi 
religiositas dengan kepuasan hidup sama seperti hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya. Hanya saja untuk 
korelasinya dengan kecemasan ternyata tiga dimensi 
religiositas (believing, bonding dan behaving) justru 
meningkatkan kecemasan sekalipun besarannya 
kecil. 

Untuk diferensiasi diri, korelasi antara dimensi 
diferensiasi diri dengan kecemasan sesuai dengan 
hasil di budaya Barat, akan tetapi korelasi dengan 
kepuasan hidup tidak. Dalam budaya Barat dimensi 
relational sensitivity cenderung mengurangi kepuasan 
hidup, akan tetapi dalam penelitian ini justru 
meningkatkan kepuasan hidup sekalipun besarannya 
kecil. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 
perbedaan budaya seperti yang akan dijelaskan lebih 
lanjut di bagian diskusi. 

 Mean SD Range 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Believing  5,25 1,61 1-7 -- -- -- -- -- -- -- -- -- 
Bonding 5,14 1,57 1-7 ,74* -- -- -- -- -- -- -- -- 
Behaving 5,47 1,52 1-7 ,82* ,8* -- -- -- -- -- -- -- 
Belonging 4,77 1,61 1-7 ,69* ,79* ,76* -- -- -- -- -- -- 
Emotional distancing 2,77 1,15 1-6 <,01 -,02 <,01 -,06* -- -- -- -- -- 
Relational sensitivity 3,46 ,96 1-6 ,14* ,13* ,17* ,12* ,45* -- -- -- -- 
Maintaining identity 3,66 ,97 1-6 ,3* ,29* ,29* ,27* ,06* -,04 -- -- -- 
Kepuasan hidup 3,9 1,27 1-7 ,31* ,28* .26* ,27* ,04 ,07* ,52* -- -- 
Kecemasan 11,61 7,99 0-43 ,07* ,07* ,1* ,04 ,27* ,34* -,09* -,05 -- 

  Kepuasan Hidup 
  β ρ R2 

Model 1 Believing ,26 <,01 ,11 
 Bonding ,1 ,02  
 Behaving -,12 ,02  
 Belonging ,1 ,02  
Model 2 Believing ,18 <,01 ,31 
 Bonding ,06 ,14  
 Behaving -,15 ,01  
 Belonging ,08 ,04  
 Emotional distancing -,02 ,51  
 Relational sensitivity ,08 <,01  
 Maintaning Identity ,48 <,01  

Tabel 1. Rata-rata, standar deviasi, range, dan korelasi 

*p<,01 

Tabel 2. Hasil regresi berganda dengan Kepuasan Hidup sebagai variabel terikat 
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Hasil regresi berganda di Tabel 2 
menunjukkan kontribusi diferensiasi diri terhadap 
kepuasan hidup jauh lebih besar daripada religiositas, 
seperti yang terlihat dari perbandingan nilai R2. Nilai 
R2 naik dari ,11 ke ,31 ketika dimensi dari diferensiasi 
diri dilibatkan dalam model. Hal ini juga terlihat dari 
kontribusi maintaining identity yang jauh lebih besar 
dari variabel lain di Model 2. 

Membandingkan hasil korelasi di Tabel 1 dan 
regresi di Tabel 2 juga menunjukkan beberapa 
perbedaan. Sama seperti hasil korelasi di mana semua 
dimensi 4-BDRS mempunyai korelasi positif yang 

signifikan dengan kepuasan hidup, hasil Model 1 juga 
menunjukkan semua dimensi 4-BDRS mempunyai 
regresi yang signifikan hanya saja behaving 
mempunyai koefisien yang negatif. Hal ini 
menandakan semakin tinggi tingkat behaving semakin 
rendah kepuasan hidup. Hal ini disebabkan karena 
korelasi hanya mengaitkan dua variabel sedangkan 
regresi berganda mengaitkan beberapa variabel. 
Ditambah lagi semua variabel terikat mempunyai 
korelasi satu sama lain dan khususnya empat dimensi 
dari 4-BDRS yang mempunyai kaitan cukup besar, 
sehingga perbedaan hasil ini memang dimungkinkan 
(Ludlow dan Klein, 2014).

  

Pengamatan terhadap Model 1 di Tabel 3 
menunjukkan kontribusi religiositas terhadap 
kecemasan hanya 1% sehingga jika dibandingkan 
dengan kontribusi diferensiasi diri yang 14% memang 
menunjukkan kontribusi religiositas ini relatif sangat 
kecil. Dari empat dimensi religiositas hanya behaving 
dan belonging yang mempunyai keterkaitan signifikan 
dengan kecemasan, sekalipun kontribusi belonging 
dapat diabaikan karena angkanya kecil (β = -,09, ρ 
= ,04), angka signifikansinya mendekati batas tidak 
signifikan, dan jumlah responden yang cukup banyak 
sehingga kemungkinan untuk menjadi signifikan 
tinggi. Serupa dengan hasil di Tabel 2 di mana 
semakin tinggi tingkat behaving akan menurunkan 
tingkat kepuasan hidup, hasil di Tabel 3 juga 
menunjukkan semakin tinggi tingkat behaving akan 
meningkatkan kecemasan yang berarti tingkat 
kesehatan mental akan menurun. 

 

 

Model 2 di Tabel 3 menunjukkan hanya 
behaving yang memiliki kontribusi signifikan 
terhadap kecemasan, sedangkan semua dimensi 
diferensiasi diri mempunyai kontribusi signifikan 
terhadap kecemasan seperti yang telah diprediksi. 
Semakin tinggi tingkat emotional distancing dan 
relational sensitivity semakin tinggi pula tingkat 
kecemasan, sedangkan semakin tinggi tingkat 
maintaining identity semakin rendah tingkat 
kecemasan. 

Perbandingan antara Model 1 dan Model 2 
juga menunjukkan kontribusi diferensiasi diri 
terhadap kecemasan lebih besar daripada kontribusi 
religiositas. Terkait kontribusi dari diferensiasi diri 
terhadap kecemasan, seperti yang sudah diduga 
semakin tinggi tingkat emotional distancing dan 
relational sensitivity semakin tinggi pula tingkat 
kecemasan, sebaliknya semakin tinggi tingkat 

  Kecemasan 
  β ρ R2 

Model 1 Believing -,02 ,63 ,01 
 Bonding ,02 ,71  
 Behaving ,17 ,01  
 Belonging -,09 ,04  
Model 2 Believing -.01 ,77 ,15 
 Bonding .,03 .52  
 Behaving ,13 ,01  
 Belonging -,06 ,13  
 Emotional distancing .17 <,01  
 Relational sensitivity .24 <,01  
 Maintaning identity -,11 <,01  

Tabel 3.  Hasil regresi berganda dengan Kecemasan sebagai variabel terikat 
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maintaining identity semakin rendah tingkat 
kecemasan. 

DISKUSI 

Hasil analisis menunjukkan kontribusi 
religiositas terhadap kesehatan mental tidak seperti 
yang diharapkan. Hanya dimensi believing yang 
berkontribusi positif terhadap kepuasan hidup dan 
tidak ada satupun dimensi religiositas yang 
berkontribusi terhadap penurunan kecemasan. 
Bahkan dimensi behaving berkontribusi negatif 
terhadap kesehatan mental karena berkaitan dengan 
penurunan kepuasan hidup dan peningkatan 
kecemasan. Di lain pihak, diferensiasi diri 
berkontribusi seperti hipotesis. Dimensi maintaining 
identity berkontribusi positif terhadap kepuasan 
hidup dan berkontribusi negatif terhadap kecemasan 
yang berarti berdampak positif terhadap kesehatan 
mental.  

Kaitan religiositas dengan kesehatan mental 
dalam penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
sebelum pandemi. Sebelum pandemi mayoritas 
penelitian menemukan religiositas berdampak positif 
terhadap kesehatan mental (Koenig, 2018). Hanya 
saja mayoritas riset memang hanya mengukur 
religiositas secara global sehingga tidak melihat 
kompleksitas dari religiositas. Perbandingan dengan 
penelitian yang menggunakan alat ukur religiositas 
multi dimensi juga menemukan perbedaan. Misalnya 
penelitian Saroglou (2020) di 14 negara 
menunjukkan dimensi bonding dan belonging 
berkontribusi positif terhadap kepuasan hidup 
sedangkan dimensi believing berkontribusi negatif, 
Jika dibandingkan dengan riset di Indonesia sebelum 
dan di awal pandemi, hasil penelitian ini 
menunjukkan persamaan di dimensi believing. Semua 
penelitian ini menemukan believing berkontribusi 
positif terhadap kepuasan hidup. Hanya saja semua 
riset sebelumnya menemukan behaving tidak 
mempunyai kontribusi signifikan yang berbeda 
dengan hasil penelitian ini yang justru menemukan 
behaving berkontribusi negatif (Aditya et al. 2019; 
Aditya et al. 2022; Wardoyo dan Aditya 2022). 

Perbedaan ini dapat disebabkan karena 
pandemi memang menimbulkan disrupsi pada 
kehidupan beragama. Ada beberapa kegiatan 

beragama yang tidak dapat/sulit untuk dilakukan 
karena pembatasan kegiatan sosial atau ketakutan 
tertular virus COVID-19. Selain itu pandemi juga 
dapat memicu timbulnya pergumulan religius dan 
spiritual. Mereka yang religius cenderung mengaitkan 
kejadian yang menimpa kehidupan mereka dengan 
Tuhan. Dalam pandemi yang menimbulkan 
penderitaan di seluruh dunia, mereka bisa 
mempertanyakan mengapa Tuhan yang maha kasih 
membiarkan penderitaan ini terjadi. Mahasiswa 
khususnya rentan mengalami pergumulan religius dan 
spiritual karena mereka sedang dalam tahapan 
pencarian identitas dan menemukan sendiri 
keyakinan yang akan dipegang. Pergumulan religius 
dan spiritual ini terbukti dapat menurunkan kepuasan 
hidup (Aditya et al. 2021; Yali et al. 2019). Dimensi 
4-BDRS yang paling terkait dengan peningkatan 
pergumulan religius dan spiritual adalah dimensi 
behaving dan dimensi believing adalah dimensi yang 
terkait dengan penurunan pergumulan religius dan 
spiritual (Aditya et al. 2019). Oleh karena itu dalam 
penelitian ini ditemukan behaving berkontribusi 
negatif and dimensi believing berkontribusi positif 
terhadap kepuasan hidup.  

Hasil penelitian ini yang menunjukkan 
religiositas (dimensi behaving) berkontribusi positif 
terhadap peningkatan kecemasan, didukung oleh 
hasil penelitian Forouhari, et al. (2019) dan 
DeRosett, et al. (2021). Forouhari menemukan 
mereka yang beragama tanpa benar-benar 
menghayati agamanya dan hanya mementingkan 
aspek ritual eksternal saja justru akan cenderung 
mempunyai kecemasan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang lebih dewasa dan 
memahami agamanya dengan baik.  

DeRosett juga menemukan koping religius 
negatif terkait dengan kecemasan. Secara spesifik, 
DeRosett menemukan bahwa frekuensi kelakuan 
religius justru berhubungan dengan meningkatnya 
kecemasan, sebaliknya pengalaman religius 
menurunkan tingkat kecemasan. Hubungan antara 
frekuensi kelakuan religius dengan kecemasan bisa 
saja terjadi karena meningkatnya kecemasan 
mengakibatkan meningkatnya frekuensi praktik 
agama seperti doa, meditasi, dan lainnya. Di sisi lain, 
frekuensi praktik agama yang tinggi yang dilakukan 
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dalam grup bisa saja berhubungan dengan kecemasan 
tentang keamanan kesehatan selama pandemi.  
Religiositas yang bersifat ritual dan koping religius 
negatif terkait dengan dimensi behaving (Aditya et al. 
2019), yang dalam penelitian di sini juga ditemukan 
meningkatkan kecemasan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi 
diferensiasi diri dan khususnya dimensi maintaining 
identity terhadap peningkatan kepuasan hidup dan 
penurunan kecemasan. Hal ini sesuai dengan hasil 
berbagai penelitian sebelumnya yang pada umumnya 
menunjukkan hasil serupa (Calatrava et al. 2022; 
Lee dan Johnson 2017) 

Perbandingan antara kontribusi diferensiasi 
diri dan religiositas baik terhadap kepuasan hidup 
maupun kecemasan menunjukkan diferensiasi diri 
mempunyai kontribusi yang lebih besar daripada 
religiositas. Hal ini menunjukkan pentingnya 
kedewasaan pribadi terhadap kesehatan mental 
maupun religiositas. Mereka yang mempunyai 
diferensiasi diri yang tinggi cenderung mempunyai 
kedewasaan emosi, tetap tenang dan bisa berpikir 
jernih di tengah-tengah situasi yang mencekam 
seperti pandemi COVID-19. Beberapa riset juga 
menemukan diferensiasi diri yang baik akan 
memungkinkan seseorang untuk menjalankan 
agamanya dengan baik. Oleh karena itu tidak 
mengherankan jika diferensiasi diri mempunyai 
kontribusi yang lebih besar terhadap kesehatan 
mental dibandingkan dengan religiositas. 

Frederick, Purrington & Dunbar (2016) 
menemukan individu dengan diferensiasi diri yang 
lebih tinggi dapat memandang relasi dengan Tuhan 
lebih kolaboratif dan positif. Konsep kedewasaan 
rohani yang berhubungan dengan diferensiasi diri 
juga digambarkan berhubungan dengan kemampuan 
memulihkan kesejahteraan spiritual setelah suatu 
periode stress/penderitaan (Proter et.al., 2019). 
Tidak heran diferensiasi diri berkontribusi besar 
terhadap kesehatan mental. 

Pengamatan lebih lanjut terhadap dimensi 
diferensiasi diri, terlihat bahwa maintaining identity 
berkontribusi paling besar terhadap kesehatan 
mental. Mereka yang mempunyai maintaining 
identity yang tinggi cenderung mempunyai kepuasan 

hidup yang tinggi dan kecemasan yang rendah. Hal 
ini sesuai dengan berbagai penelitian sebelumnya. 
Gröndal et. al (2021) menemukan mereka yang 
mampu mengelola emosinya dengan baik selama 
pandemi cenderung mempunyai kepuasan hidup yang 
lebih tinggi (Gröndal et al. 2021). 

Relational sensitivity yang di negara 
individualis cenderung akan menurunkan kepuasan 
hidup, ternyata di penelitian ini justru berkontribusi 
positif terhadap peningkatan kepuasan hidup. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Chung dan Gale (2006) 
yang menemukan bahwa di budaya Korea yang 
kolektif, fusion with others (bagian dari relational 
sensitivity) merupakan sesuatu yang positif. Dalam 
budaya kolektif mendengarkan nasehat orang tua dan 
orang dekat lainnya justru dianggap positif. 
Mengingat Indonesia juga merupakan bangsa yang 
kolektif maka kaitan relational sensitivity dengan 
kepuasan hidup juga mirip dengan hasil di budaya 
Korea.  

Secara teologis, bagaimana aspek religiositas 
dan diferensiasi diri yang bersifat relasional dapat 
meningkatkan kepuasan hidup dan mengurangi 
kecemasan selama pandemi, tampaknya berhubungan 
erat dengan sikap percaya (trusting) atau berserah 
pada Tuhan. Bonab dan Koohsar (2011) menjelaskan 
ini sebagai sikap tawakal, misalnya yang tercermin 
dari ayat Qur’an seperti Al-Maidah 23. Ayat ini 
bercerita tentang utusan Musa, yaitu Yosua dan 
Kaleb, yang menaruh percaya (tawakal) pada Tuhan, 
ketika akan memasuki tanah suci (Tafsir Kemenag 
Q5:23, https://quranweb.id/5/23/).  

Sikap percaya (trusting/tawakal) ini, tidak 
terlepas dari dimensi ajaran agama (believing), namun 
juga mencakup aspek afektif (bonding) pada Tuhan, 
dan dirasakan juga lewat dukungan komunitas 
(belonging). Secara kuat, sikap ini tampaknya 
tercermin lewat faktor maintaining identity yang 
sangat kuat menyumbang pada kepuasan hidup, dan 
secara negatif memprediksi kecemasan. Baik umat 
Kristen, Islam, maupun agama yang lain tampaknya 
dapat menghayati bahwa Allah akan memberikan 
kecukupan kepada orang yang berserah (tawakal) 
kepadaNya (Q 65:3). 
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Dari gambaran ini tampak bahwa konsep 
tawakal memang bukan sekadar melakukan berbagai 
ritual keagamaan (behaving). Namun ini adalah suatu 
penghayatan keagamaan multi-dimensi yang akhirnya 
terbentuk dalam satu kepribadian yang lebih dewasa 
dan stabil dalam identitas dirinya, yang akhirnya 
menjadi vital untuk kepuasan hidup dan mengatasi 
kecemasan dalam situasi krisis seperti pandemik. 

IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN 
DAN SARAN PENELITIAN BERIKUTNYA 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
diferensiasi diri mempunyai kontribusi yang lebih 
besar daripada religiositas terhadap kesehatan mental. 
Hal ini bukan berarti religiositas tidak penting. Yang 
diperlukan adalah religiositas yang tidak hanya 
mementingkan aspek ritual (behaving) tapi benar-
benar bisa mendalami agama secara rasional. Selain 
itu juga diperlukan diferensiasi diri yang baik yang 
akan membantu untuk bisa mengendalikan emosi di 
saat stress, sehingga dapat berpikir lebih rasional 
termasuk dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama. 

Walaupun penelitian ini mencakup responden 
yang cukup luas dari belasan universitas yang berasal 
dari puluhan provinsi, namun tetap terbatas pada 
rentang usia dewasa muda yang dominan tinggal pada 
area urban. Ada baiknya penelitian selanjutnya 
mencoba pada masyarakat yang lebih dewasa untuk 
melihat adakah pengaruh umur pada diferensiasi diri 
dan kaitannya dengan religiositas dan kesehatan 
mental. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional dan cross-sectional sehingga tidak 
memungkinkan untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat. Penelitian selanjutnya dapat mencoba 
penelitian longitudinal yang memungkinkan untuk 
dapat melihat keterkaitan berbagai variabel ini 
dengan lebih baik. 

Penelitian ini secara umum telah menjelaskan 
tentang manfaat menggunakan konsep diferensiasi 
diri dari Bowen dalam riset religiositas. Mengingat 
setiap agama mempunyai keunikan tersendiri dalam 
relasinya dengan Tuhan. Penelitian selanjutnya dapat 
melakukan penelitian serupa pada masing-masing 
agama di Indonesia, sehingga dapat diketahui lebih 

jauh keunikan aplikasi teori ini untuk setiap agama. 
Hal ini tentu memerlukan responden yang cukup 
merata untuk tiap-tiap agama. 

PENDANAAN 

Penelitian ini mendapatkan dana dari Hibah Internal 
UPH no 443/LPPM-UPH/XII/2021 
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